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Abstrak

Minat berwirausaha adalah suatu dorongan, rasa ketertarikan dan ketersediaan
dari dalam individu untuk melakukan suatu usaha tanpa merasa takut dengan
risiko yang akan terjadi. Sekolah menengah kejuruan merupakan lembaga pen-
didikan yang menyiapkan siswa menjadi sumberdaya manusia yang siap kerja dan
bisa bekerja secara mandiri (wirausaha) setelah lulus. Faktor yang berasal dari
dalam diri siswa dan faktor yang berasal dari luar sangatlah mempengaruhi minat
berwirausaha. Dalam penelitian ini jumlah populasi adalah 287 siswa. Sampel
diperoleh 74 siswa dilakukan dengan proportional random sampling. Variabel
bebas yang dikaji dalam penelitian ini adalah faktor internal (X1) dan faktor ek-
sternal (X2). Sedangkan variabel terikatnya adalah minat berwirausaha (Y). Pen-
gumpulan data dilakukan dengan cara angket dan dokumentasi. Hasil penelitian
deskriptif persentase menunjukkan bahwa minat berwirausaha termasuk dalam
kategori tinggi, faktor internal dan eksternal termasuk dalam kategori baik. Secara
parsial faktor internal mempunyai pengaruh signifikan sebesar 28,84%, sedang-
kan faktor eksternal juga berpengaruh signifikan sebesar 7,34%. Secara simultan
variabel faktor internal dan eksternal berpengaruh terhadap minat berwirausaha
sebesar 48,4%.

Kata Kunci: Faktor Internal, Faktor Eksternal, Minat Berwirausaha.

Abstract

Interest in entrepreneurship is an encouragement, a sense of interest and the availability of
the individual to conduct a business without fear of the risk will occur. Secondary vocational
schools are educational institutions that prepare students to be a human resources that ready
to work and have capacity for work independently (entrepreneurial) after graduate from this
school. Factors originating from within the students and the factors that originate from outside
is affecting interest in entrepreneurship. In this study population is 287 students. The samples
are 74 students conducted by proportional random sampling. Independent variables exam-
ined in this study were internal factors (X1) and external factors (X2). While the dependent
variable is the interest in entrepreneurship (Y). The data was collected by questionnaires and
documentation. The results of descriptive research showed that the percentage of interest in
entrepreneurship is included in the high category, internal and external factors are included in
either category. Partial internal factors have a significant influence of 28.84%, while external
factors also have a significant effect of 7.34%. Variables simultaneously internal and external
factors affect the interest of entrepreneurship by 48.4%.

Keywords: Internal factors, External factors, Interests entrepreneurship.
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Pendahuluan

Jumlah perkembangan penduduk dan ang-
katan kerja yang besar serta laju pertumbuhan
penduduk yang tinggi sebenarnya tidak menjadi
alasan untuk tidak mendapatkan kesempatan ker-
ja. Sebagian besar masyarakat hanya berorientasi
pada pencarian kerja dan tidak berusaha untuk
menciptakan lapangan pekerjaan sendiri. Setiap
tahun beratus-ratus atau berjuta-juta orang ingin
bekerja atau mendapatkan pekerjaan, mereka
mencoba melamar menjadi karyawan di sebuah
instansi yang dirasa sesuai dengan kemampuan
yang dimiliki (repository.usu.ac.id).

Sesuai dengan tujuan Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) yaitu menciptakan tenaga ker-
ja tingkat menengah, siswa diharapkan mampu
menghasilkan lulusan yang siap kerja dan memi-
liki peluang besar untuk ikut dalam mengembang-
kan ekonomi melalui kewirausahaan Wibowo
(2011:10). Siswa SMK setelah lulus akan mencari
pekerjaan sesuai dengan keahlian yang dimiliki.
Walaupun demikian tidak semua lulusan SMK
mendapatkan pekerjaan, sehingga dapat menim-
bulkan pengangguran Mugiono (2011:6). Upaya
untuk mengurangi pengangguran tersebut mini-
mal harus ada perubahan pola pikir masyarakat
khususnya pada lulusan SMK dari mencari kerja
menjadi menciptakan lapangan kerja.

Membentuk suatu manusia yang berji-
wa wirausaha dan sekaligus mampu melakukan
wirausaha, khususnya pada siswa SMK, maka
yang harus tertanam dahulu adalah minat untuk
berwirausaha itu sendiri Sumarni (2006:3). Pen-
gertian minat berwirausaha yaitu rasa tertarik-
nya seseorang untuk melakukan kegiatan usaha
yang mandiri dengan keberanian mengambil
risiko. Minat berwirausaha bisa datang dari da-
lam individu siswa itu sendiri mapun dari luar.
Hasil penelitian yang dilakukan Lembaga Bina
Karier (1990) dalam Sumarni (2006:3) bahwa ca-
lon wirausaha, mereka merasa perlu mengenali
kepribadian dan kompetensi diri mereka sendiri.
Hal ini akan sangat berarti bagi kehidupannya.
Menurut Kadeni (2009:47) bahwa seorang yang
mempunyai motivasi yang kuat akan menum-
buhkan kreativitas untuk mencapai suatu tuju-
an, konsisten, bertanggungjawab pada tugas dan
pantang menyerah, walaupun dihadapkan pada
halangan ataupun rintangan dalam usahanya
mencapai tujuan termasuk keputusan untuk
berwirausaha. Tumbuhnya minat berwirausaha
tidak lepas dari pengaruh lingkungan keluarga
siswa sebagai salah satu faktor yang ikut mendu-
kung. Lingkungan keluarga terutama orang tua
jelas berperan sebagai pengarah bagi masa depan

anaknya, sehingga secara tidak langsung orang
tua juga dapat mempengaruhi minat terhadap
pekerjaan bagi anak di masa yang akan datang,
termasuk dalam hal berwirausaha. Kondisi orang
tua sebagai keadaan yang ada dalam lingkungan
keluarga dapat menjadi figur bagi pemilihan ka-
rier anak juga sekaligus dapat dijadikan sebagai
pembimbing untuk menumbuh kembangkan mi-
natnya terhadap suatu pekerjaan (Sumarni, 2006
4).

Menurut Cascio (1998) dikutip oleh Su-
satyo (2008:122) peran orang tua sebagai model
sangatlah penting dan akan memberikan arah
pada pemilihan pekerjaan anak. Minat wirau-
saha berkembang pada diri seseorang bila ling-
kungan mendukung karena minat terbentuk dari
lingkungan keluarga. Menurut Hendro (2011:62)
jika Anda ingin sukses maka Anda harus bergaul
dengan orang sukses agar tertular, begitu juga
dengan berwirausaha, Anda harus bergaul den-
gan para pengusaha maka dalam waktu dekat
Anda akan segera mempunyai keinginan untuk
berwirausaha. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Purwinarti dan Eko (2006) bahwa siswa in-
gin melakukan suatu wirausaha karena melihat
tetangganya berwirausaha. Hal ini berarti bahwa
dalam mengambil keputusan untuk berwiraus-
aha dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan per-
gaulan orang tersebut.

Faktor yang mempengaruhi atau mendu-
kung minat berwirausaha juga berasal dari ling-
kungan sekolah itu sendiri. Sekolah dewasa ini
dituntut tidak hanya mampu menghasilkan lulu-
san semata, sekolah juga harus memiliki orienta-
si yang jelas kearah mana lulusan akan berkontri-
busi di masyarakat. SMK N 1 Kandeman selalu
berusaha untuk dapat mencetak lulusan yang me-
miliki kompetensi yang baik guna mengisi pem-
bangunan bangsa dan dapat menciptakan lapan-
gan kerja. SMK N 1 Kandeman telah berupaya
memberikan materi praktek pada siswanya yang
dapat digunakan sebagai bekal untuk berwiraus-
aha setelah lulus.

Jurusan pemesinan terdapat praktek dari
menggunakan perkakas tangan, menginterpre-
tasikan sketsa tangan, mendeskripsikan gambar
teknik, memprogram, mengecek, mengoperasi-
kan, sampai dengan perawatan mesin. Jurusan
teknik otomotif diantaranya, melakukan perbai-
kan sistem rem, servis roda, ban dan rantai, me-
lakukan perbaikan sistem starter, dan perbaikan
sistem pengapian. Jurusan teknik audio video
diantaranya instalasi sound system, pembuatan
master, membuat rekaman audio di studio, mem-
perbaiki CD player, konversi kaset ke CD, instal
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video game, dokumentasi video, dan instal sistem
audio video CCTV (Dasar Kompetensi Kejuru-
an dan Kompetensi Kejuruan SMK N 1 Kande-
man).

Adapun kondisi yang terjadi pada SMK
Negeri 1 Kandeman adalah mengenai ketidak-
sesuaian kelulusan (output) pendidikan dengan
keperluan dan perkembangan dunia usaha yang
semakin berkembang. Hal ini diperkuat lagi den-
gan banyaknya lulusan yang menganggur dan
bekerja tidak sesuai dengan ketrampilan yang
mereka peroleh di sekolah yang pada umumnya
tidak mampu menembus pasar kerja yang sema-
kin membutuhkan persyaratan dan kecakapan
kerja. Mereka setiap tahunnya hanya menambah
jumlah deretan pencari kerja (BKK SMK Negeri
1 Kandeman).

Berdasarkan data penelusuran tamatan
SMK N 1 Kandeman lulusan tahun 2010/2011
dari 294 siswa, yang bekerja sebanyak 122 siswa
(41,49 %), Usaha 31 siswa (10,54 %), melanjut-
kan 10 siswa (3,40 %), belum bekerja 131 siswa
(44,56 %). Hal ini menunjukkan masih rendah
minat siswa untuk berwirausaha karena hanya
10,54 % saja siswa yang membuka usaha (ber-
wirausaha setelah lulus). Mereka lebih suka me-
nanggur dibandingkan membuka usaha secara
mandiri. Berkaitan dengan hal di atas maka perlu
diperhatikan faktor-faktor, baik faktor yang be-
rasal dari dalam diri siswa maupun faktor dari
luar siswa yang dapat menumbuhkan minat un-
tuk berwirausaha.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengeta-
hui gambaran minat berwirausha, faktor internal
dan faktor eksternal yang mempengaruhi minat
berwirausaha pada siswa kelas XII, (2) Menge-
tahui ada pengaruh atau tidak faktor internal ter-
hadap minat berwirausaha pada siswa kelas XII,
(3) Mengetahui ada pengaruh atau tidak faktor
eksternal terhadap minat berwirausaha pada sis-
wa kelas XII, (4) Mengetahui ada pengaruh atau
tidak faktor internal dan faktor eksternal terha-
dap minat berwirausaha pada siswa kelas XII, (5)
Mengetahui faktor apakah yang lebih dominan
mempengaruhi minat berwirausaha pada siswa
kelas XII.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1
Kandeman Kabupaten Batang. Dalam penelitian
ini jumlah populasi adalah 287 siswa. Sampel di-
peroleh 74 siswa dilakukan dengan proportional
random sampling. Variabel bebas yang dikaji da-
lam penelitian ini adalah faktor internal (X1) dan
faktor eksternal (X2). Sedangkan variabel terikat-
nya adalah minat berwirausaha (Y). Pengumpu-

lan data dilakukan dengan cara angket dan do-
kumentasi. Metode analisis data mengunakan
analisis deskriptif persentase, uji asumsi klasik
dan analisis regresi berganda.

Hasil dan Pembahasan

Pengaruh Faktor Internal Terhadap Minat
Berwirausaha

Berdasarkan hasil perhitungan uji t untuk
variabel faktor internal yang meliputi personality
(kepribadian) dan motivasi, diperoleh sebesar
= 5,363 dengan harga signifikansi 0,000 < 0,05,
dengan demikian maka ditolak, sehingga yang
menyatakan ada pengaruh faktor internal terha-
dap minat berwirausaha pada siswa kelas XII
SMK Negeri 1 Kandeman Kabupaten Batang
diterima.

Hal ini sependapat dengan Alma (2007:79)
bahwa seorang wirausaha adalah seseorang yang
memiliki kepribadian yang produktif, produktif
dalam kegiatan yang menimbulkan atau mening-
katkan kegunaan (utility). Seorang yang produk-
tif ini adalah individu yang matang (maturity).
Matang disini bukan berarti dewasa secara fisik,
tetapi lebih banyak mengandung aspek psikolo-
ginya. Menurut Kadeni (2009:47) motivasi dan
kreativitas yang kuat sangat besar pengaruhnya
dalam membentuk sikap wirausaha. Dalam kre-
ativitas melahirkan jiwa yang produktif, yang
dapat melahirkan mentalitas pekerajaan keras.
Orang-orang yang mempunyai motivasi yang
kuat akan menumbuhkan kreativitas untuk men-
capai suatu tujuan, konsisten, bertanggungjawab
pada tugas dan pantang menyerah, walaupun di-
hadapkan pada rintangan dalam usahanya men-
capai tujuan.

Besarnya pengaruh variabel faktor internal
yang meliputi personality (kepribadian) dan mo-
tivasi adalah 28,84%. Faktor internal diperoleh
rata-rata sebesar 80,88%. Hal ini menunjukkan
bahwa kondisi faktor internal yang meliputi per-
sonality (kepribadian) dan motivasi pada siswa ke-
las XII SMK Negeri 1 Kandeman dalam kategori
baik.

Pengaruh Faktor Eksternal Terhadap Mi-
nat Berwirausaha

Berdasarkan hasil perhitungan uji t untuk
variabel faktor eksternal yang meliputi dorongan
keluarga, lingkungan dan pergaulan serta ling-
kungan sekolah, diperoleh sebesar = 2,371 den-
gan harga signifikansi 0,02 < 0,05, dengan demi-
kian maka ditolak, sehingga yang menyatakan
ada pengaruh faktor eksternal terhadap minat
berwirausaha pada siswa kelas XII SMK Negeri
1 Kandeman Kabupaten Batang diterima.

Hal tersebut senada dengan penelitian
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yang dilakukan oleh Kusumantoro (2007) bah-
wa dorongan orang tua yang baik kepada anak
akan menimbulkan semangat dan keberanian
serta kenyamanan bagi anak, sehingga anak le-
bih percaya diri dalam melakukan suatu kegia-
tan. Menurut Hendro (2011:62) jika Anda ingin
sukses maka Anda harus bergaul dengan orang
sukses agar tertular, begitu juga dengan berwira-
usaha, Anda harus bergaul dengan para pengu-
saha maka dalam waktu dekat Anda akan segera
mempunyai keinginan untuk berwirausaha. Hal
ini senada dengan hasil penelitian yang dilaku-
kan oleh Purwinarti dan Eko (2006) bahwa siswa
ingin melakukan suatu wirausaha karena melihat
tetangganya berwirausaha. Ini berarti bahwa da-
lam mengambil keputusan untuk berwirausaha
dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan pergau-
lan orang tersebut.

Menurut Wibowo (2011:110) bahwa pen-
didikan tingkat menengah khususnya SMK di-
harapkan mampu mengahasilkan lulusan yang
siap kerja dan memiliki peluang besar untuk ikut
dalam mengembangkan ekonomi melalui kewi-
rausahaan.

Besarnya pengaruh variabel faktor ekster-
nal yang meliputi dorongan keluarga, lingkungan
dan pergaulan serta lingkungan sekolah adalah
7,34%. Faktor eksternal diperoleh rata-rata sebe-
sar 77,33%. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi
faktor eksternal yang meliputi dorongan keluar-
ga, lingkungan dan pergaulan serta lingkungan
sekolah pada siswa kelas XII SMK Negeri 1 Kan-
deman dalam kategori baik.

Pengaruh Faktor Internal dan Faktor Eks-
ternal Terhadap Minat Berwirausaha

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa hipotesis yang menyatakan ada penga-
ruh faktor internal dan faktor eksternal terhadap
minat berwirasuaha pada siswa kelas XII SMK
Negeri 1 Kandeman dapat diterima. Besarnya
adjusted R? sebesar 0,484. Hal ini berarti 48,4%
variabel minat berwirausaha dapat dijelaskan
oleh variabel faktor internal dan variabel faktor
eksternal dan sisanya 51, 6% dari minat berwi-
rausaha dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
dikaji dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil
penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa
faktor internal berpengaruh paling dominan ter-
hadap minat berwirausaha pada siswa kelas XII.

Kesimpulan

Minat berwirausaha dalam kategori tinggi
dengan persentase 79,66%, faktor internal sis-
wa berada pada kondisi baik dengan persentase
80,88%, faktor eksternal juga berada pada kondi-
si baik dengan persentase 77,33%

Secara parsial ada pengaruh faktor inter-
nal terhadap minat berwirausaha pada siswa ke-
las XII SMK Negeri 1 Kandeman, Kabupuaten
Batang Tahun 2011/2012 sebesar 28,84 %.

Secara parsial ada pengaruh faktor ekster-
nal terhadap minat berwirausaha pada siswa ke-
las XII SMK Negeri 1 Kandeman, Kabupuaten
Batang Tahun 2011/2012 sebesar 7,34 %.

Secara simultan ada pengaruh faktor in-
ternal dan faktor eksternal terhadap minat ber-
wirausaha pada siswa kelas XII SMK Negeri 1
Kandeman Kabupaten Batang Tahun 2011/2012
sebesar 48,4 %.

Faktor internal lebih dominan mempen-
garuhi minat berwirausaha pada siswa kelas XII
SMK Negeri 1 Kandeman Kabupaten Batang Ta-
hun 2011/2012.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan dalam penelitian ini, maka penulis mem-
berikan beberapa saran sebagai berikut :

Untuk membentuk suatu minat berwirau-
saha pada siswa kelas XII SMK N 1 Kandeman
hendaknya pihak sekolah memberikan fasilitas
seperti buku-buku, artikel tentang wirausaha
yang sukses sehingga mereka akan tertarik un-
tuk berwirausaha serta memberikan kegiatan-ke-
giatan yang mewajibkan siswa untuk mengikuti
salah satu organisasi atau mengadakan kegiatan
praktik kewiraushaan secara langsung sehingga
mengasah mental mereka.

Sebaiknya guru dan orang tua memberi-
kan pandangan tentang arti kegagalan. Orang
tua selalu menjadi motivator utama dalam me-
nentukan pilihan pekerjaan sehingga minat siswa
untuk berwirausaha menjadi semakin tinggi.
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